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Analisis minimalisasi biaya digunakan untuk membandingkan dua 

intervensi kesehatan yang telah dibuktikan memiliki efek yang sama, serupa atau 

setara. Sedangkan laparatomy merupakan salah satu prosedur pembedahan mayor 

yang dilakukan penyayatan pada lapisan – lapisan dinding abdomen yang beresiko 

tinggi mengalami nyeri yang dapat dicegah dengan pemberian obat analgesik. 

Beragamnya alternatif terapi analgesik, diperlukan studi farmakoekonomi untuk 

mendapatkan terapi yang efektif dan efisien. Pemilihan analgesik berupa fentanil 

dan remifentanil yang diberikan dikamar operasi (OK) IGD RS X Surabaya untuk 

pasien yang mengalami pembedahan laparatomy.  

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pengambilan dan pengambilan data 

secara retrospektif. Jumlah sampel sebanyak 14 pasien kamar operasi (OK) IGD 

RS X Surabaya yang memenuhi inklusi. Data yang diperoleh diamati kesesuaiannya 

berdasarkan resep pemberian obat analgesik dan dilakukan analisis minimalisasi 

biaya untuk mengetahui biaya pengobatan yang paling minimal diantara analgesik 

fentanil dan remifentanil. 

Perhitungan analisis minimalisasi biaya diperoleh dari total pengeluaran 

biaya yang dikeluarkan pasien selama melakukan pembedahan yaitu berupa biaya 

tetap dan biaya variabel. Dimana biaya tetap meliputi biaya tindakan, biaya 

kunjungan dokter, biaya registrasi pasien, dan biaya laboratorium sedangkan biaya 

variabel meliputi biaya obat dan alat kesehatan. Biaya total dari kedua kelompok 

tersebut dijumlahkan dan dikalikan dengan rata – rata perawatan di rumah sakit.  

Hasil penelitian analisis minimalisasi biaya penggunaan fentanil dan 

remifentanil pada pasien bedah laparatomy di kamar operasi (OK) IGD RS X 

Surabaya diperoleh 14 pasien. Hasil pengamatan pemakaian fentanil dan 

remifentanil masing – masing 7 pasien. Dengan pemakaian fentanil sebanyak 17 

ampul dan remifentanil sebanyak 7 ampul. Hasil pengamatan rata – rata biaya non 

obat (semua biaya variabel dan alkes) pada kedua obat tersebut diperoleh Rp 

9.424.459 per pasien. Hasil analisis minimalisasi biaya pada kelompok fentanil 

diperoleh Rp 71.570.148 dan rata – rata per pasien Rp 10.224.307 sedangkan pada 

kelompok remifentanil diperoleh  Rp 72.234.569 dan rata – rata per pasien Rp 

10.319.224. Hasil pengamatan selisih biaya fentanil dan remifentanil pada pasien 

bedah laparatomy dikamar operasi (OK) IGD RS X Surabaya sebesar Rp 664.421. 

Dari segi ekonomi, kelompok fentanil memiliki hasil terapi lebih murah 

dalam pelaksanaan pembedahan laparatomy dibandingkan pada kelompok 

remifentanil. Dikarenakan pada kelompok remifentanil memiliki tindakan 

tambahan pada saat pembedahan lebih banyak dibandingkan pada kelompok 

fentanil. Pada dasarnya penggunaan kedua obat ini digunakan pada kelompok 
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pasien yang berbeda melihat kedua obat ini memiliki cara kerja yang berbeda 

dimana fentanil bekerja secara short acting dan remifentanil ultra short acting. 

Pada penelitian ini dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan metode analisis farmakoekonomi lain yaitu analisis efektifitas biaya 

dan analisis manfaat biaya pada pasien bedah laparatomy. 

 


